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MOTTO

“Segala Sesuatu yang Tampak Berat dan Banyak Rintangan
Sebenarnya Bisa Dilakukan Dengan Membayangkan Hal-
Hal vang Membuat Lebih Ringan™

(Hermawan kertajava, Succes Mind Game)
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HINGEASAN

LH EFEK ANTI PIRETIK DARI PERASAN JANE (Zingifer) PADA
TIKLS JANTAN (Strain Wistar) YANG DITNJEKSI VARKSIN DPT, GESIT
SETYAWARN, 991610101029, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember ,
26, 35 him, dibawah himbingan drg Fhivantini Widvowati (Sclakn DPL)
dan drg. Fodji Astuti M. hes (Selako DPA).

Indonesia sanpgat kava dengan sumber dava flora. Tamaman obat vang
dimunakan sebapam obal adisional salah satunva wdalah gohe atan Fgriter
afftcinale . Adapun manfaamya anrara lain adalah sebaga Karminatif | pelurah
kentut), antt muntah, percda kelang, antl pengerasan pembuluh darah, pelurah
keringat, antt inflamasi, anh mikroba dan parasit Aspeinn sebamn prototip obat
AINS. merupakan obat analgesik antipiretik dan anti-inflamas vang sanear luas.
sglam sehapai prototip obat in merupakan standar dialam memilal obat saems,

Wakszin DM*] vaitu vaksin terhadap diftema pertusiz dan tetanns vang
dicampur dalam satu sempril, Vaksin TPT terdin dan toksin kumam diffeny vang
telah dilemahkan(=toksoid), toksoid kuman tetanus vang  dilemahkan dan
kemudian dimurmikian dan kuman Bordeteflo Permsods yang 1elah dimatikan dim
selanjurnya dikemas bersama-sama.

Tujuan penelittan 1m adalah untuk mengerhm efek anopiretik dan perasan
jahe dengan beberapa kemsentasi terhadap hkos putih. Manfaor penelitian imi
unmik perimbangan dalam pemifthan jahe sebagai obat alernanf penurn suhu
[RE Rk

Penelinan i adalah experimental laboratoris. Data didapatkan denpan
cara membag M ekor bkes poith janten dalam 5 kelompok masmyg-masing
kelompok terdin dan 4 ekor nkus putih jantan. Lntuk kelompok kontrol nepant
dbesri aqpuadest stenl, onluk kelompok api dibenkan permsan ompang jabe dengm
heberapa konsentrasi yvame berbeda. Lintuk kelompok kontrol posmif diberikan
aspnin. Tikus putih dimmjcksi vaksin DP1. satu setengah jam kemudian divkur
subu rektalnya unluk mendapatkan subn demam setelah o semua Kelompok
diberi perasan mmpang jahe sebamyak 0,02 mi'sr BB per oral. Sctengah jam
selelah pembenan perasan rompany jabe, masing-masing ks pulth dickur subuo
rekralnya setiap sctengah jam selama 2.5 jam. Hasil penclihan dianahsis
menppunikan up slasilik parmmetrik ANOVA two way (&=0.05) dan dilanjutkan
dengan up LS

Hasil penalitian ini menumukkan perasan rimpang jahe [00% mempuiva
cfck antpiretik vang palmg baik bila dibandingkan dengan perasan nmpang jahe
753% dan 50%. Hal ini disebabkan perasan rimpang jahe 1002 memilikn dosis
vang lebih tingei dibanding perasan rimpang yahe 75% dan 50%,.

[art penclitan yang telah dilakokan dapal dismbil kesimpulan bahwa
perasan rimpang jahe dengan konsentrast 100%  mempunval efek antipivetik
pahng besar dibandingkan perasan nmpang jahe 73% dan perasin mmpang jahe
50%, serta sebanding dengan aspirin.

siil
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1.1 Latar belakang

Indonesia sangat kaya dengan sumber duva flore Di Indonesia terdapat
sekitar 30.000 spesies lanaman, 940 spesies dianluranya dikateporikan sebagai
tanaman  obul  dan 140 spesies di antaranva  sebuagai  tanaman rempah
{Ruhmat 2000:9). Pada daerah terpencil. obal iradisional hisy digunakan untuk
penyembuhan penyakil ringan serla untuk pengobatan awal bupl  penderita
penyakit beral sebelum si sakil dibawa ke dokier atau ke rumah sakit { Muhlisah.
[996:3). Gaya hidup vang mengarsh kembali ke alam fback o maiure)
membuktikan  buhwa hal-hal yang alami bukanlah hal vang kampungan atau
ketinggalan jaman, Dunia kedokieran modem pun banyak kembali mempelajar
obat-obat irudisional. Tanaman-tanaman berkhasial obat ditelaah dan dipelajari
secura lmiah. 1Masilnya pun mendukung bahwa tanaman obat memanyg memiliki
kandungan zat-zat atau senvawa vang secarn klinis terbukil bermaninn bagi
keschatan (Muslihah, 20062:2),

Tanaman obat yang digunakan sebagai obat tradisional salah satunya
adalah jahe atau Zingiber officinale R Rimpang jahe dapat digunakan sebagai
bumbu masak. permberi aroma dan rasa pada makanan. Jahe juga dapat digunakan
pada industri abal, minvak wangi, industr jamu tradlisional, diolah menjadi asinan
jahe. dibuat acar, lulap, bandrek, sckoteny dan sirup. Terdapat hasil olahan Juhe
seperti: minyak atsirl dan keresin vang diperleh dengan cary penvulingan vang
berguna schagai buhan pencampur dalam minuman beralkohol. es krim. campuran
sosis dan lain-lain(swos, IPTER net. ) Minyak atsiri merupakan saluh satu dari
dua kemponen utama minyak jahe disebut juga minyak eteris, minvak terbang
alau essensiad oil. Cir minyak atsin antara lain mudah menguapy pacda suho kamar
tanpa mengalam dekomposisi, mempunyai rasa getir, berbau Wangi  sesuai
lanaman penghasiloya, dan umomnya lar dalam pelarut organik dan tidak laro
dalam air. Kegunaan minvak atsini adalah sehagai bahan baku minuman ringan
fginger wie), industri farmasi seperti parfum dan kosmetik yang memancarkuan

kesan “suasang timur”, serta sebagai bahun penyedap, Minyak atsiri yang

_-_'—'F“-——_J
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terkandung didalamnya berkhasiat membersihkan darah dan METEUIANGL  Fs
sakit pada bagian-bagian tubuh (Murbanante, 1995: 14-17).
Juhe: merupakan tanaman obat berupa tumbuban rumpun berbatang semu,
luhe berasal dari Asiv Pasifik vanp tersebar dari India sampal Cina (wayw
lbonenid) Jahe di Indonesia termasuk tanaman pertanian  sehingpa reladf
mudah untuk  mendapatkankannyas dan harganva lebih lerjangkan. Menurul
Muslihah (1996: 1-Z) elek obat tradisonal bersifat alamiah, tidak sckeras efek
obat-obal kimiy schingga wbuh manusia pun relatil lebih mudab menerima ohat
ilar bahan tumbub-tumbuhan daripada obat kimia.

Adapun manfaatnya antars lain adalah sebagai karminatil {peluruh kentut),
anti muntah, pereda kejang. anti pengerasan pembulub darah, peluruh keringat.
anti inllamasi, anti mikroba dan parasit, anli piretik merangsang pengeluaran
getah lambung dan getah empedu (oo 100 K 00, Penelitian modern juga
mendukung beberapa penggunaan jahe sebugai obat tradisional, Ekstrak jabe batk
segar ataupun kering telah ditelini sanpat efekiil’ dalam mencepnh bakteri, jamur,
sawan, bisul, sekresi perut, wmor, kejang urat dan alersi. PPercobuan vang
dilakukan pada tikus di Cina dun Eropa menunjukkan jahe separ menyembuhkan
sakit dun peradangan, Dalam penelitian lain menunjukkun jahe dapal menghalangi
oksidasi vang dihubungkun pada resiko kanker. dan tumbuhnya mikroba (o

ekl

Gedongan obat AINS mempunvai banvak derival vang terkadang dijumpai
perbedaan rumus kimia vang menvolok diantars derivat-derival tersebud, VHTIE
menyehabkun  mereka  dikelompokan  dalam  satu golongan  adalah  adanva
kesamaan mekanisme  kerjanva,  vaitu menghambat  sintesis  prostlagandin,
schingga elck sampingnya pun tidak jauh berbeda antarn saty derivat dengan
lninnya (Ganiswarna, 1995:207)

Filek antipiretik aspirin adalsh jika demam terjadi jika™set-pointpada pusat
pengatur pangs di hipewalamus  anterior meningkat, Aspirin . mengembalikan

termostat"kembali ke normal dun cepat menurunkan suby tubuh penderita

demam  dengan meninghalkan pengelusran panas sebagal akibul vasodilatasi
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ad

perifir dan berkeringat. Aspinn tiduk mempunyui efek pada suhu lwbuh normal,
i Mucek, 2007 :307),

Aspirin  sebagai  prototip - obat AINY, merupakan  obat  vang
Jirekomendasikan oleh para ahli keschatan karena bekerjanya cepal dan =alu-
satunva  obat  AINS  yang  menghambat prostaglandin  secara  ireversibel.
(Ganiswarna, 1995:210).

Rerdasarkun pertimbangan tersebut maka perlu dikembangkan penelitian
dan pengembangan tanaman obat yang diduga mempunyvai efek antipiretik. Dan
diuji securn  laboratoris apakah  perasan rimpang johe juga memiliki elek
antipiretik dan seberapy besar elek antipiretik yang dimiliki perasan jahe jika

dibandingkan dengan aspirin.

1.2 Rumusan Masalah
Berdnsarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah scbagai
bertkut,
1} Apakah perasan juhe mempunya efek antipiretik?
2 DPagaimana elek antipiretik perasan rimpang jihe dalam konsentrasi
507, T3%, 10008407
3)  Bapaimanaksh efek  anlipiretik  perasan rimpang jahe dalam
konsentrasi 30%, 75%. 100% dibandingkan dengan aspirin?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui elek antipiretik dari porasan
jahe denpan beberapa konsentrasi terbadap tikus putih.
1.3.2 Tujuan Khusus
Ada pun tujuan khusus dari penelitian ini adalah schaga beribout.
| Mengetahui cfck antipiretik perasan rimpang juhe terhadap tikus
2. Membandingkan  cfcklililas  antipiretik  dari Mmasing-masing

konsentrasi jahe yaita 30%, 75% dan 100%,

ol

. Membgndingkan cfck amipiretik dari perasan jahe dengan A%,

T5%, dan 100% lerhadap aspinn
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1.4 Manfaat Penclitian
Hasil penclittan diharapkan dapal menjadi bahan pertimbangan  dalam
pemilihun jahe sebagai obat alternalil penurun suhu panas, Serta hasil penclitian

i dijadikan scuan bagi penclitian selanjuinva.
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I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjunan Tentang Tanaman Jahe

Juhe merupakan lanaman obal berupa lumbuhan rumpun berbatang secmu,
Jahe berasal dar Asm Pasifik yang tersebar dan India sampai Cina, Kedua bangsa
it keduws  bangsa i discbut-scbut  schagai bangsa vang pertama  kali
memantaatkan jahe terutama sebagai minuman, bumbu messk don obst-obatan
sampai agak ternoongi. Tanah vang disukai berbahan orpanik tineei. berjenis
latesol atan andesol, dsn berdrainase baik. Tanaman terna ini dapat mwmbuh
sampai pada ketinggian 900 meter dari permukaan laut, telapi akan lehih baik
tumbuhnya pada ketinggian 200-600 meter dari permukaan laot. Scdangkan curah
hujan yang dibutuhkin sntars 2500-40K mm per tahun { Murhanto, 2000:2).

2.2 Taksonomi Tanaman Jahe
Menurut Rahmat(2000:12)  kedudukan  janaman jahe dalam
sistematikaitaksonomi) umbuhan adalah sebapai berikul,

Kingdom ‘Plantae {lumbuh-tumbuhan)

Dhivisi ‘Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Subdivisi Angiospermaelberbiji tertulup)

Kelas :Monocotyledonaedhiji berkeping sutu)
Ordo sLinpiberales

Famili SLingiberacese lemu-temuan
Sublamili Lingiheroidac

Crenus Lingiher

SpCsics Lingiber Otficinale

Jahe juga mempunyai nama daerah, diantaranya adalah  haliaf Aceh).
beeuing(paye),  bahingiBalak  kare), sipodeh{Minangkabau), jahi{lampung),
jahe{Sunda),  jac(lawa dan  Bali). jhai{Madura),  melito{Gorontalo),

gerakal Ternate), dsb (www 1" EK . hetid)

- =

§m VERSITAS JF MBER
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1.3 Morfologi Tanaman Jahe
Tanaman jahe merupakan lema tahunan, berbatang semu dengan tinggi
antars 30cm-T5cm. Berdaun sempil memanjang menyerupai pita. dengan panjang
| 5cm-23¢em, lebar lebih kurang 2.5 cm. tersusun teratur dua haris berseling.
Tanaman jahe hidup merumpun, berunak-pinak, menghasilkan rimpang, dan
herbunga. Bunga berupa malai vang tersembal pada permukaan tanah, berbentuk
tongkat atau bulat telur, dengan panjang lebih kurang 25 cm. Mahkota bunga
berbentuk tabung, dengan helaian agak sempit, tajam, herwamna kuning kehijauan,
Bibir mahkota bunga berwama ungu gelap, berbintik-bintik putih kekuning-
kuningan. Kepala sari berwama ungu dan mempunyai dua tangkai putiki Rahmat
2000:13),
Menurut Murhananto (2000:7-8) tanaman Jahe lerdiri ams bagian akar,
batanp, daun, dan bunga. Berikut ini akan divraikan satu por satu,
i, Akar
Akar merupakan bagian terpenting dari tanaman jahe. Pada bagian ini
tumbuh tunas-unas baru vang kelak akan menjadi tanaman. Akar tunggal
(rimpang} it teranam kuat di dalam tanah dan makin membcsar dengan
pertambahan usia serta membentuk rhizoma-rhizoma baru. Sclain penting
secar botani, akar juga merupakan bagian terpenting sccara ekonomis.
Rimpang jale memiliki aroma khas. bila dipotong herwarna putih, kuning,
alau jingga. Sementara bagian luamya kuning kotor, atau bila telah 1ua
menjadi agak cokelat keabuan. Bagian dalam rimpang jahe biasanya
memiliki dun wama yaity bagian tengah (hati) berwama ketuaan dan
hagian lepi berwarna agak muda.
b, Batang
Batang merupakan batang semu yang tumbuh tegak lurus. Batang ity
terdin dari seludang-seludang daun tanaman dan pelepah-pelepah daun
yang menulupi batang, Bagian luar balang agak licin dan scdikit
mengkilap berwarna hijau tue. Biasanva batang dihiasi titik-titik berwarna
putih. Batang ini hiasanya hasah dan hanyak mengandung air, schinggs

terealong tanaman herba.
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. Blaun
Lxaun jahe berbentok lonjong dan lancip menyerupai daun rumput-
rumputan besar. Daun itu sebelah-menyebelah berselingan dengan tulang
daun sejajur sehagaimana tanaman monokotil lainnva. Pada bagian atas.
daun lebar dengan ujung agak lancip, bersangkai pendek, berwarna hijau
lua mengkilap, Sementara bagian bawah berwarna hijay muda dan berhulu
halus.
d. Bunga
Bunga jahe berupa bulir yang berbentuk kincir, tidak berbulu, denpan
panjang 3-7 cm dan bergaris tengah 2-2,5 cm. Bunga terletak pada ketink
daun pelindung dengan heberapa bentuk, vakni panjang, bulat telur.,
lonjong. runcing. atau wmpul, Daun kelopak dan daun bunga masing-
masing tiga buah vang schagian bertautan, Pada bunpa jahe, benang sari
vang dapuat dibuahi hanya sebush sedangkan sebuah benangsari lain telah
herubah hentuk menjadi daun. Stameid-stamoidnya membentuk tajuk
mahkota beruam tiga dengsm bibir bebentuk bulat telur berwama hitam

helang,

1.4 Manfaat Tanaman Jahe

Rimpang jahe dapat dimanfaatkan dalam beberapa hal. antara lain schagai
bahan ramuan obat tradisional (Jamu), bahan baku industri makanan dan
minuman, scria sebagai sumber minyvak atsin dan olcoresin. Disamping i, Jahe
juga scring digunakan sebagai bumbu dapur atay rempah-rempah (Rahmaot,
2000:15).

Jahe banyak digunakan dalam ramuan obat tradisional, vang berfungsi
schagai obal perangsang selaput lendir besar (sifmulansiar, perangsany gerakan
usus,  pencemaan  dan perul  kembung  charmimativar,  peluruh keringat
fdicgforetifa). rematik, sakit kepala, kerongkongan, mulas &elik), batuk kering,
sakit kulit (gatal), dan sclesma lambung katarah). Disamping itu. jahe juga dapat
diolah menjadi produk perdagangan, misalnya jahe kering fdrived pinger), minyvak
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Jahe (ginger oif). bubuk jahe, oleoresin juhe, dun asinan jahe (safred ginper)

{Rahmat, 2000 : 13,

2.5 Tinjauan Tentang Vaksin DPT

Vaksin DPT {inpel) yaitu vaksin terhadup dilleria, pertusis dan tetanus
ying dicampur dalam satu sempril, Perum Biofarma Bandung membual vaksin
DIMT {difieria, tetanus dan pertusis) dan DT (difteria dan tetanus) vang
merupakan vaksin kombinast antigen toksoid dan antigen kuman vang dimatikan.
Setiap 1 ml YT mengandung 40 Lf woksoid momi difteria. 15 L5 toksoid murni
letanus, Sedangkan 1ml DFE mengandung 32 milvar bakieri B, Pertusis vang
sudah dimatikan selain dari toksoid D1 seperti yung dischutkan sebelurmnya
{Hassan dan Alatas @ 1983:13).

Vaksin -~ DPFT  terdini dari  toksin kuman  difteria  vang  (clah
dilemahkani—toksoid), toksoid kuman tetanus vang dilemahhan dan kemudian
dimurnikan dan kuman Bordetella Pertussis yang telah dimatikan dan sclanjutnya
dikemas bersamu-samy, Manfaat pemberian vaksin ini adalah untuk menimbulkan
kekebalan aktil dalam waki bersamaan terhadap penvakit dilteris, pertusis (batuk
rejan) dan tetanus {Markum, 1997:17-18),

'ada sasl ini. vaksin periusis dibentuk dar scluruh sel bakieri,
Lipopolisakarica (LPS) dari organisme gram negatil ini, disumping hanya sedikit
sckali mengandung toksin pertusis, diduga memperbesar reaksi SAMPINE vang
disebabkan oleh vaksin {Bellanti, 1993:561).

2.6 Proses Terjadinya Demam
Vaksin seluruh sel seperti vaksin pertusis sering menjadi masalah dalam
pemberian vaksin, Masalah tersebul adalah efek samping vang tiduk diharapkan
seperti demam, kejang atau manislitasi sistemik lainnva (Bellanti, 1993:2497,
Malam proses terudinya demam, toksin dari baktern Borderella preriusis,
komponen vaksin perusis, bertindak schagai pirogen eksogen. Pirogen cksopen
tersebut jikn masuk ke dalam twbuh akan merangsang monosit, makrofag dan sel-

sel kupller untuk menghasilkan berbagai sitokin yang bekerja sehaguni pirogen
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endogen(Eps) (Wilmana, 1995:209), Sclanjutnya sitokin-sitokin tersebut dapat
memacy  penglepasan  prostlagandin vang  berlebihan  di daersh  preoprik
hipotalamus. Dengan demikian maka akan terjudi peningkatan titik penyetelan
subu yang mengakibatkan demam (Ganong, |999:249),

2.0.1 Pengertian Demam

Dalam arti sempit, demam berarti tingginya subu twbuh. Sedangkan dalam
arti luas, demam biasanya diartikan sebuah sindrome yang hanya hipertermia saja
tetapi juga ditkuti kelainan vang lain dengan derajat subu vang tinggi meliputi
kekeringan kulit dan mulut, herpes, kencing sedikit, gangpuan pernafasan. nadi
cepal dan kelainan saraf dengan (arikan minor pada delirium aktif. Semua keadaan
ini tidak memperlihatkan adanya perubahan metaholisme vanp besan{Karsner,
195 | T6-1770

Demam berarti temperatur tubub distas batas normal schagai akibar
perubahan pada pusat termoregulasi yang terletak dalam hipotalamus anterior.
Suhu “normal™ manusia dikatakan 37'C (98.6°F) berdasarkan  hasil yHNZ
pertamakali vang dilakukan oleh Wunderlich lehih dari 120 tahun laly {Asdie.
1994:57),

Sedangkan menunt Guyiton {1991:647), demam berarti suhu tubuh diatas
batas normal vang dapat disebabkan oleh kelainan dalam otak sendiri ataw eat
toksik yang mempengaruhi pusat pengaruran suhu, penyakit-penyakit bakter,
tumor otak atau dehidrasi.

2.6.2 Kuarakteristik Keadaan Demam
A. Kedinginan

Apahila set-point pusal pengatur temperatur hipotalamus berubah tiba-tiba
dari tmghkat normal ke tingkat lehih tinggl dari nilai normal sebagai akibat dari
penghancuran jaringan, zat, pirogen. atau dehidrasi. temperatur fubuh biasanva
membutuhbkan wakiv beberapa jam untuk mencapai ser-point temperatur yvang
baru. Karena temperatur darah sekarang febih rendabh dari set-poin, peEngHtur
temperalur  hipotalamus. teradi reaksi umum  yang menvebabkan  kenaikan

ternperatur tubuh., Selama Periode ini, orang mengeigil dan merasa sanpat
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kedinginan, walaupun temperatur tububnya mungkin telah di atas normal
(Guvton, 19961 153).
B.  Krisis atan Kemerahan

Bila faktor yang menyebabkan temperatur tinggi tiba-tiba disingkirkan,
set-poini pengatur temperatur hipstalamus tiba-tiba wrun ke nilai yang lehih
remdah mungkin bahkan kembali ke nilai nommal. Keadaan ini analog dengan
pemanasan yang berlebihan pada arca preoplik-hipotalamus  anterior.  yang
menvebabkan keringat banyak  dan  kulit tiba-tiba menjadi panas  karena
vasodilatasi di semua tempal. Perubahan vang tiba-tiba dari peristiva ini dalam
penyukil demam dikenal schagai “krisis” aluu lebih tepatnyva “kemerahan.” I'ada
masa lampau, sebelum diberikan antibiotika, krisis selalu dinantikan karena sekali
hal ind terjadi, dokier dengan mengetahui bahwa temperalur pasien akan sepera
murun {Guvton, 1996;1153).

Endotaksin
Peradangan
Fangsangan piragenik [ain

v
Monosit

Makrofag
Sel Kupfher
l Sitokin
Diaerah Praoptik
Hipotalamus

l Prostaglandin

Permngkalan ik
Penyetelan subw

T
Crzrmam

Cambar |. Patozenesis demam (Guyton, 1996;1 133).
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Demam vang ditimbulkan oleh  sitokin mungkin  discbabkan olch
pelepasan  prostaglandin lokal di hipotalamus. Penyuntikan prostaglandin ke
dalam hipotalamus menyebabkan demam. Selain itw. efek antipirctik aspirin
bekerja  lanpsung  pada  hipotalsmus,  dan  aspirin menghambat  sintesis
prostaglandin, Mamun masih terdapat hipotalamus perbedaan pendiapat mengenas

peran prostaglandin hipotalamuos (Ganong, 1T998; 2449,

1.7 Tinjapan tentang Antipiretik
2.7.1 Obat Antipiretik

Antipiretik adalah obat yang menurunkan subu tubuh wang tinggi
(Anicf,2000:9), Contoh obal yang termasuk antipiretik adalah aspirin, dimana
aspirin dapat menurunkan demam, tetapi hanva sedikit mempengaruhi suho badun
normal merupakan obat polonpan obat anti-inlamasi nonsteroid{ AINS) (Katzung,
[987:476). Indikasi loinnya aspirin adalah obat terbaik yang ada uwntuk
menurunkan demam bila dikehendaki (Katoong, 1987:477).

Ohat  analgesik antipiretik serta obat anti-inlamasi nonstercid  (ATNS)
merupakan kelompok obat yang heterogen, bahkan beherapa diantaranya obat
sangat berbeda sccara kimia. Walaupun demikian obat-obat i ternvata memiliki
persamaan dalam efek terapi maupun efck samping. Prototip obat golongan ini
adalah aspirin. karcna obat golongan ini sering disebutl jupa obal mirip-aspirin
fuaspririn-like drgs) (Y odhion:1994:178).

Obat analpesik-antipiretik serla obat antiinflamasi nonsteroid (AINS)
lainnya merupakan susiu kelompok obal yang heterogen. bahkan beberapa
diantoranys sangal berheda secarn kimia. Akan retapi obat-obat ini mempunyvai
persamaan dalam cfck terapi dan efek samping (Yodhian, 1994:178).

21.7.2 Biosintesis Prostlagandin

Prostlagandin disintesis melalui endoperoksida dari asam arakidonar dan
asam lemak esensial lwin, Asam lemak tak jenuh ini menjadi digabung ke
fosfolipid membrana scl dan dapat dilepaskan oleh kerja [oskolipase A Dalam

manusia, prekusor utama prostlagandin merupakan asam arakhidonal. Senyawa
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ini diubah ke endoperoksida PGG- dan kemudian (melalui 3 lintasan berbeda) ke
protasiklin tromboksan Ay dan By, Asam amkidonat Juga divbah ke asam 3-
hidropeksi-ciksatetraenvat (3-1IPETE), vang kemudian diubab ke leukotren,
Empal leukotrien merupakan aminolipid vang mengandung  asam amino:
leukitricn Cs (1.TC,) mengandung tripeptida glutation, LTI, mengandung glisin
dan sistein. LTF, mengandung  sistein dan asam glutamal. Di samping ity asam
arakhidonat divbah ke lipoksin dan beberapa senyawa lain {Ganong :1998:289),
1.8 Mekanisme Kerja Obat AINS

Flek terapi dan efek samping ohat AINS adalah berhubungan dengan
biosinlesis prostlagandin. Hal ini mulai diketahui ketika Vane dikk pada 197|
melaporkan bahwa dosis rendah aspirin dan indometasin seCara in vigro
memperlibatkon penghumbatan produksi ensimatik PG Walaupun in vitro obat
AINS menghambat berbagai resksi biokimiawi hubungan dengan snalgcsik,
antipiretik dan anti-inflamasinya belum jelas, selain it ohal AINS secara wimum
tidak menghambat biosintesis leukotrien, vang diketahui berperan dalam inflamasi
{Ganiswama, 1995:207).

Gulongan obat i menchambat ensm siklowsksigenase schingga konversi
asam arakhidonat menjadi prostaglandin lerganggew. Dalam penghambatan enzim
siklooksigenase ini, setiap ohat mempunyai carn berbeda. Parasetamol hanya
menghambat sintesis prostlagandin di lingkungan dengan kadar peroksid vang
rendah seperti di hipotalamus. Dacrah inflamasi hiasanva mengandung kadar
peroksid yvang cukup tinggi vang dihasilkan oleh leukosit schingea purasctamol
kurang  efcktif pada daerah  ini. Sedangkan  aspirin - menghambat  enzim
siklooksigenase dengan mengasctilasi gugus aklil serin pada encsdm ini secar
ireversibel, sehingga trombosit sangal sensitif tlethadap aspirin, karena sel ini tidak
dapal meregenerasi cnzim siklooksigenase (Caniswarna, 1995:209:915).

suhu badan diatur oleh keseimbungan antara produksi dan hilangnya
panas. Alat penpgatur suhu whuh berada di hipotalamus. Pada keadsan demam
keseimbangan ini terganpeu tetapl dapat dikembalikan ke nomal oleh obat mitip
aspirin. Ada bukti babwa peningkatan suliu tubuh pada peningkatan subu (ubuh

pada keadaan patologik diawali penglepasan suaty at pirogen endogen atau
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silokin seperti interleukingIl - | ) vang memacy penglepasan "G vang berlebihan di
dacrah preoptik hipotalamus, Setelah ity PGG: erbukti menimbulkan demam
setelah didinfuskan ke ventrikel serebral atau disuntikan ke dserah hiperalamus.
Cbat mirip-aspirin menckan elek zat pirogen endogen dengan menghambal
sintesis PO (Ganiswarna dkk, 1995; 200,

2.8.1 Farmakologi Obat AINS

sebagai analgesik obat AINS hanva efekiif techadap nyeri dengan
intensitas rendah sampai sedang. Dibanding opioid, efek analgesikoyva jauh lebib
lemah. namun tidak menimbulkan adiksi dan efck sentrl vang memgikan. (Obal
AINS hanyva mengubah persepsi modalitas sensorik nyer tidak berpengaroh pada
sensorik vang lain (Ganiswarma, 1995:209-2 10y,

Walaupun scecara im vitro obat AINS sebagian besar bersifar antipirctik.
namun tidak semuanya dapat dipunakan untuk menurunkan syhy tubuh, karenu
ada vang bersifat loksik bila digunakan secara kronis, Dianiaranya adalah
fenilbulason dan anlirematik lainnya {Ganiswarna, 1995:210),

Obat ATNS lebih banyak dipunakan untuk mengalasi inflamasi pada
muskoskletal. Hal ini disehabkan efek samping ohat ini vang dapat menimbulkan
lukak pepik. prostlagandin berperan pula dalarm melindungi mukosa salyran cerna
(Ganiswarna, 1995:211)),

1.8.2 Penggolongan Obat

Pengpolongan obat mirip  aspirin menjadi lima golongan, vaitu (1)
Salisilat. salisilamid dan diflusinal- {2) Para amino fenol; (3) Pirazolon:{4)
Analgesik anti inflamasi nonsteroid lainnya: dan {5) Obat pirai,

a) Salisilat, salisilamid dan Diflusinasi

Asam asetil salisilat atau lebih dikenal sebagai asetosal atau aspirin
merupakan obat analgesik antipiretik dari antiinilamasi vang luas pengpunaanya
dan digolongkan dalam obat bebas. Obat ini Juga merupakan standar dalam
menilai efek sejenis (Ganiswarna, 1995:210).

salisilat merupakan obat vang paling banyvak digunakan sehagai analgesik,
antipiretik dan antiiflamasi. Jika diberikan dengan dosis terapi akan beherja copat
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dan cfektif sebagai antipiretik serta meningkatkan laju metabolisme. Dosis wksik
Justru menunjukkan efek pirctik sehingpa terjadi demam (Ganiswama, | 995:21 1),

Salisilal dapat merangsang pernafasan baik sccara langsung maupun
lidak langsung. Pada dosis terapi salisilat mempertinggi konsumsi oksigen dan
procduksi CO2 schingpa pada keadasn toksikasi dapat berlanjut menjadi alkalosis
respiratoar dan dapat berkembang menjadi asidosis metabolik. Pada orung schat,
aspirin menyebabkan perpanjangan masa perdarahan. Selain itu kesalzhan dosis
salisilat dapal menycbabkan hepatoksik schingga tidak dianjurkan pada penderila
penyakit hat kronik. Pada saluran cema, salisilat dapat menimbulkan iritasi.

Salisilamid merupakan amida asam salisilal, dengan cfek analpesik dan
untipiretik mirip asetosal, meski dalam tubuh tidak dirubah menjadi salisilat, Efok
unalgesik dan antipiretik salisilamid lebih lemah dari salisilat karena dalam
mukosa usus mengalami metabolisme lintas pertama sehingga hanva sebagian
salislumid yang masuk sirkulasi sehagai zat akiif. Obuat ini mudah diabsorbsi usus
dan cepat disistribusi ke jaringan (Ganiswarna, 1995:213),

Diflusinal merupakan derivat diflucrofenil dari asam salisilat, tetapi in
vivo tidak diubah menjadi salisilat. Bersifl analgesik dan antiinflamasi letapi
hampir tidak bersiful antipiretik. Sembilan puluh persen diflusinal terikat albumin

plasma dengan waktu paruh 8-12 jam [Ganiswama, | 995:214),

b} I"ara Amino Fenol

Derivat para amino fenol adalah fenasetin dan asetaminofen. Asetaminolen
(parasetamol} merupakan metabolit fenasetin dengan efek antipiretik yang sama.
Asctaminofen atau yang lebih dikenal dengan paraselamal tersedia sehagi obat
bebas. Efek antiinflamasi  parasctamol hampir tidak ada. Parasetamol dan
fenasetin menghilangkan alay mengurangi rasa nyeri sampai sedang, Keduanva
menurunkan suhu twbuh berdasarkan efek sentral. Parasctamol merupakan
penghambat  biosintesisi  prostlagandin yang lemah. Efck iritasi. erosi dan
perdarahan pada lambung serta gangguan pernafasan dan keseimbanagn asam

basa Lidak terlihat pada kedua obat ini (Ganiswamna, 1995:214),
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"arasetamal dan fonasetin diahsorpsi cepat dan sempurna melalui saluran
cema. Obal ini terschar ke seluruh cairan wbuh. Dalam plasma, 25% parasctamol
dan 30% fenasctin terikal protein plasma. Kedus obat ini dimetabolisme oleh
erwim mikrosom hati (Ganiswama, 1995:2 14,
¢ Piraeolon

Golongan obal pirazolon terdin dari antipirin, dipiron, fenilbutazon dan
oksitenbulen. Antipirin {fenazon) adalah S-okso-1- fenil-2. 3-dimetilpirazolidin,
aminopinn adalah derival 4-dimetilano dari antipirin:dan  dipiron merupakan
derival metansultonal dari aminopirin yang larut baik dalam air dan dapat
diberikan  secara suntikan. Fenilbutason merupakan 3, 5-diokso-1.2-difenil-4-
butilpirazolidin dan oksifenbufennya (Ganiswarna 1995;215).

Dipiron  hanya  digunakan  schagai analgesik-antipiretik  karcna  efek
antiinflamasinya lemah. Antipirin dan aminopirin tidak digunakan lagi kurena
lebih toksik daripada dipiron. Keamanan obat ini diragukan, sehingea dipiron
hanya diberikan bila dibutuhkan analgesik-antipiretik vang lebih aman. Semus
derivat piraeolon dapat menyebabkan agranulolosis, anemia dan trombositopenia
(Ganiswarna, | 995:215).

Fenilbutazon mempunyai efck antiinilamasi yang sama kuat dengan salisilat,
letapi  efck  toksisnya  berbeda. Tfek  analpesiknva  Iebih  lemah  dari
salisilat. memperlihatkan efek analgesik-antipiretk, fenilbutazon tidak digunakan
sehagal analgesik dan antipiretik karcna toksisilasnyva. Fenilbutazon diabsorbsi
dengan cepat dan sempurna pada pemberian oral. Dalam dosis terapi, 98%
tenilbutazon terikat pada protein plasma, bila kadar lehih tinggi pengikatan
dengun plasma protein mungkin hanya %0%. Wakiu paruh fenilbutazon 50-65 Jam
{Ganiswarna, 1995:2 14).

d.  Analgesik Antiinflamasi Nonstervid Lainnva

Obat golongan AINS diantaranya adalah asam mefenamat, meklolenamat,
diklofenak, fenbufen,  ibuprofen,  ketofren. naproksen, asam  liaprofenat
indiwnetasin, pirpiksikam dan nabumeton. Obat-ohat terschut umumnya bersilut
antinflamasi. analgesik dan antipiretik, Antipiretiknva baru Lerlihat pada diwis
yang lebih besar dari efek analgesiknya, dan ATNS relatif lehih toksik daripada
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antipiretik  klasik sehingza hanya digunakan pada penyvakit inflamasi scndi
{Ganiswama, [995:217),

Semua obat AINS merspakan iritan  mukoss lambung walaupun ada
perbedaan gradasi antar obat-obat ini. Obat ini Juga mempunyai efck toksik
terhadap ginjal (Ganiswama, 1995-2] ay,

€} Obat Pirai

Obat pirai terdie dari dua kelompok. Kedna kelompok lerschut adalah
obat yang menghentikan proscs inMamasi akut misalnya kolkisin, fenilbutazon.
uksifenbuien dan indometasin: dan kelompok obat vang mempengaruhi kadar
andm ural  misalnya  probencsid.  alopurinol,  dan sulinpirazon

(Laniswama, 1995:22().

1.8.3 Efck Non Terapi Obat AINS
Llek samping obat AINS hampir sama antara satu denpan lainnva. Hal
mi disebabkan mekanisme kerjanya yang sama, yaim menghambatr  produksi
prostaglandin. Cfek samping yang paling sering ditemukan adalab induksi wkak
peptic yang terkadang disertai anemia sckunder karens adanya perdarahan pada
saluran cema, dengan intensitas vang berheds antara obat saty dengun obat yanyg
lain {Ganiswarna, 1995:210),
selanjutnya Wilmana(1995: 200) menambahkan bahwa iritasi saluran
cema terjadi dua mekanisme. Yang pertama adalah adanya iritasi lokal pemberian
oral karena adanva alimn kembali asam lambung  menuju  mukosa vang
menychabkan  kerusakan  jaringan, Yang kedua adalah adanya iritasi atay
perdarahan lambung pada pemberian parcnteral karena penghambatan sintesis
PGE: dan PGl dimana kedua prositlagandin ini banyak terdapat di mukosa
lambung dan berfungsi menghambal sckresi asam lambung, serta merangsang
sekrest mukus yang bersifat sitoprotektif. Menurur Dlower dan Kimmey (Santosa,
1996: 41} obat AINS dapat merusak epitel saluran cerna melalui Hga cara

berbeda, vaitu cfek lungsung secara topikal seperti pada pemberian peroral atay
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por rectal, efek tidak lanpsung secara topical melalui sekresi empedu (sirkulasi
enterohepatik ) dan secarn sistemik mielaln aliran darah.

Efek samping lainnya adalah gangguan fungsi mombosit sebagai akibal
terhambatnya biosinlesis tromboksan A yang menyebabkan perpanjangan wakiu
perdarahan. Pada penderita hipovolemia payah jantung, sirosis hepatis dan asites.
obat AINS dapat menurunkan alirn daruh ke ginjal ginjal schingea menyebabkan
eagal ginjal (Ganiswarna, 19935:210),

Pada beberapa orang dapat terjadi reaksi hipersensililitas terhadap aspirin
dan ochat mirip-aspirin. Reaksi ini bisa berupa rhinitis  vasomotor, wdem
angioneurotik, urtikaria luas, asma bronkhial. hipolensi sampai keadaan presvok
dan svoki{Ganiswarma dkle. 1995:210)
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NI METODE PENELTTTIAN

3.1 Jenis penelitian

Penelitian ini adalah experimental laboratories.

3.2 Tempat penclitian
Penelitian  dilakukan pada bulan Juni-Juli 2005 di bagian Biomedik
laboraterium Farmakologi Fakultas Kedokteran Gigi TINE).

33 ldentifkasi Variabel
331 Variahbel Bebas
a. Perasan rimpang jahe
h. Aspirin
332 Variabel Terikat
Efek antipiretik perasan rimpang jahe dan waktu pengamatan
333 Variabel Terkendali
4. Vaksin IIPT 0,009 mligr BB,
b.  Konsentrasi perasan rimpang jahe S0%, 75%, dan 100%.
c.  Dosis aspirin 0,045 mg/er BI.

d.  Waktu pengamatan , setiap ' jam sclama 2.5 jam,

3.4 Jumlah dan Kriteria Sampel
3.4.1 Jomlah Sampel

Jumlah sampel yang digunakan dalam penclitian ini sebanyak 20 ekor
tikus putih vang dibagi dalam 5 kelompok, masing-masing kelompok terdini dari 4
ekor tikus putih {(Gosh, 1971),

3.4.2  Kriteria Sampel
Sampel  penelitian  tendiri dari  likes  putih  vang  didapatkan  dari
PUSVETMA Surabaya dengan kriteria, sebagai berikut:
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1]

Tikus putih (Strain Wistar) (Baker, 1980:1600),
- Tikus putih dengan jenis kelamin jantan (Raker, 19R0; 106).
Tikus putih dengan beeat badan 80 - 120 gr ( Wattimena, 1993; 76).

] o

=9

- Tikus putih berumur +2 hulan (Waltimena, 1993: 76)

3.5  Definisi Operasional
Parameter dalam penelitian ini adalah adalah:

(1) Hewan percobaan
Hewan percobaan yang dipunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih
(Straen Wistar) tikes putih vang disunakan dalam percobaan i dipilih
vang jantan berumur sekitar £2 bulan dengan berat badan 80-120 fram
dalam keadaan sehat vang diperoleh dari PUSVETMA Surabaya,

(2} Pcrasan Rimpang Jahe
Pembuatan Perasan rimpang jahe

= Perusan rimpang jahe vang masih segar diparul diambil air sarinya yaitm
dengan disaring menggunakan alat penyaring.

* Secdiaan perasan rimpang jahe dibuat dengan 3 konsentrasi, vailu getsh
W% yang diperoleh dengan cam mengambil perasan rimpang jahe tanpa
penambahan aguades seeril (perasan rimpang jahe murnil. Konsentrasi
0%, diperoleh dengan melakukan penambahan aquades steril sebanvak
volume perasan rimpang jahe, dan konsentrasi 75% vang diperoleh dengan

menambahkan aquades schanvak ligaperempat volume getah biduri.

{}) Persiapun Aspirin
Konversi dosis pemberian aspirin dari manusia ke tikus
Konversi  dosis manusia { 270 kg) ke tikus (200 gr) = 0018
{Ghosh:1971:85)

Dosis aspirin ke manusiz = S04 mg
Darsis aspirin ke tikus 0.018 x 500 mg/70 kg BR
9 mg/200 pr BR
= 0.045 mg/er BB
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Al

I'embuatan larutan aspirin:
Larulan aspirin dibuat dengan mencampur 22,5 myg aspirin dengan ChC
sebanyak 50 mg yang dilanutkan dalam 10 ml aquades,
(4} Vuksin [T
Adalah bahan yang digunakan untuk menimbulkan efek demam pada iikus
putih pada uji antipiretik.
Perhilungan dosis vaksin DIP]
[osis vaksin DPT pada manusia 0,5 ml diberikan sccara intramuseular
Untuk anak-anak usia kurang dari 7 tahon
Dosis dewasa : 0,5 ml X 70 kg
;1,6 midkg BR
konversi dosis manusia - |6 ml’kg BB X 0.018 (Ghosh, 1971)
Dwsis vaksin DPT yang diinjeksikan per tikus - 0,029 mligr tikus
Nosis vaksin DPT vang diinjeksikan per tikus = 0,029 m|

{3) Aguades

Buhan yang digunakan sebagai kontrol negalif pada uji elik antipiretik.

3.6 Alat dan Bahan
J.61  Alat
L. Lima buah kandang vang terbuat dari ember plastik persegi cmpat dengan

Lutup dari anyaman kawat

2. Alat suntik untuk injeksi

4. Timbangan untuk menimbang tikus putih

4. Termometer rektal

3. Stopwacth

6. Sonde untuk memasukan ohal sccara peroral
T

Pipa paralon untuk menshan kepala tkus putil pada saat penpukuran suhu
rektalnva

8, Tempat air minum
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Q. Paru

J.6.2 Hahan
| Perasan rimpang jahe konsentrai 50%, 75%. 100%
2. Vaksin DFI 0,5 mlgrBB (Hasan dan Alstas. | 98
3, Akuvadest
4. Aspirin dosis 0,043 mg/erBB
3. CMC {Carboxy Methyl Cellulosc) 0.5%,

3.7 Prosedur Penelitian
Hewan coba vang suduh ditempatkan di kandang masing-masing. selama

tujuby han, diberd makanan standar dan minum ad libitum. Hal ini untuk

mendapatkan keseragaman dan untuk mengamati kesehatan hewan coba, Setelah

masa adaplasi selesal, hewan coba diberi perfakuan prosedur sebapsi berikut.

It Hewan coba tikus putih scbanyak 20 ekor dibagi secara acak menjadi lima
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari empat ckor tikes putih
vang selanjutnya ditempatkan dalam kandang yang terpisah. Tikus putih
dipuasakon  selama 18 jam, hanya diberi minum (ad libitwm) saja
{Suryawali, 5. 1991,

2} Menimbang berat badan tikus putih,

3 Mengukur subu rektal tkus putih untuk mendapatkan suhu normal.

4} Menginjeksikan vaksin DPT 0,009 ml200 gr tikus BB pada semua tikus
untuk membuat  suhu  twbuh  tikos putih naik (demam)(Hasan dan
Aldatas. 1),

3b /s jam setelah pemberian vaksin DPT. mengukur suhu rectal tikus putih
untuk mendapatkan subio deman.

6}  Setelah pengukuran suhu rekial tersebut, masing-masing kelompok diberi
perlakuan sebagai berikur:

* Kelompok A @ diberi Aquadest 2ml/100 BB orl { Sunary,
| 994:1),

* Kelompok B : diberi aspirin 0,02 ml/gr BB wral.
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* kelompok O diberi perasan rimpang jahe 1008
schanyvak (.02 mligr BB oral.
* Kelompok I3 diberi perasan rimpang jahe 75%
Sebanvak 0L02 ml'gr BB oral,
= Kelompok E ! diberi perasan rimpang jahe 50
Sebanyak 0,02 ml/gr BB oml,
7). Setengah jam setelah perlakuan, masing-masing tikus putih divkur suhu

rectalnya seliap selengah jam selama 2.3 jam,

3.8 Rancangan percobaan

Penelitian ini menggunakan Runcangan Acak lengkap (RAL) dengan lima
macam perlakuan dan lima kali ulangan, Hewan coba berupa tikus putih jantan
sebanyak 20 ckor dibagi secars acak menjadi lima kelompok. Masing-masing
kelompek terdiri dari lima ekor dan selanjutnyva ditempatkan dalam kandang vang

terpisah antar kelompok.

3.9 Analisa Duata

Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan uji statistik parametrik
ANOVA dua arsh (o = 0.03). Unwk menguji adanya perbedaan lebih lanjut
dilakukan analisis dengan uji Tukey LSD (e ~ 0,05).
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Tabel |

Tabel Data Rancangan Penelitian
Waktu Perlakuan
penpamatan - Akuadest  Aspirin Perasan jahc dengan Konsentrasi
(jam ke) {kontrol-) (Kontral +) [ (s T34% 04

Ak B D E

.0 X X nl A X X ki
I"n _\_- &7 .l-" :I.'Al .-t.- { M x n: -lr 12
b X aa A w X s A Xr
20 A a4 X py Ecd A 1 X g4
2.3 A s X ps -Tq ! Xons X L3

X : Subu rata-rata
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3.0 Kerangka Penelitian

| 20 ekor tikus putih—Jl

[

I .L]{LI.H putih dmmh.un‘ |

e ] i
| 4 ekor likus | I_

bkur lll.w. |_4 ekor r1!-:u.-_1—| | 4 ekor likus | |_£r.-_ur |Euﬂ
til i
l_wg_Jng;JL_TLQL_Ei_L_WEJ
L____J_____L____L___;T
B ¢

|_Lhui'.ur subu tubuh nor rnal |

SN TAL >

| Dlrmcku vaksin DPT 0.5 ml/ or HB |

e )

& 0
l Divkur suby tubyh Lir.nmm 1.5 jam kemudian J

—_—

i ____f____T____

Wl
| ﬂqu.ad:,q —l |_ Aspirin —| ( F'cru:-.an -|| | Perasan Perasan —l
| Konitral {-) | | F{mnmf(l} | | nmmmnpa!n. | r'.impmlg,jahc fmpang
S—
_l__ . %

500%
| e _rzlh& [ W |

A\__ =S P J
= g .

||_ Diukur suhu rektalnya SEImgth Jam —|

]

— L

AN kemudian

__T__

e

| Diukur suhy J'::ktnlm

a se!mp 12 jam |

selama 2.5 jam
L __r____J
[ Hasil duta dianalisy dengan uji | ".“-.U"v’ |
dan di

lanjutkan dengun uli LS |
SIEELS T

Gambar 2 - Alur Penelitian

_—
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L2
L]

BAB IV

HASIL DAN ANALISA HASIHL, PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian secara lengkap tersaji pada lampran perubahan suhu rata-
rata marmut setelah pembenan aquadest, asparin, dan porasan rrmpang jahe secura
oral dapat dilibat pada tahel 2
Tabel 2. Perubahan Subu Rata-rata tikus sctelah pemberian aquadlest, aspinn

dan perasan impang jahe secara oral, (5C |

P Al :
| v ‘ ﬂmx' “engamalr Fengaralw | Pascamata D-:rvgu'aha—l

Fisvibtan i Wane | Skt B Sekian 15 Jam | Selnh 7 Jam | Seleeh2 5 b |
L' S N-05 8 XART  X3mA e bl | X:a7.8 ®:a7 2 X372
DS S04 | 50017 S0u0.02 50:0.08 B0 E0-0.07
sk Ko3sT ¥:an & RETT Hi3B.0 KATE X g X964 ‘
L 50:025  |[spod | 20008 SO0 13 S0:0.01 50031 50023
Rimpang Jahe | X385 3RS | M3TT X:373 AT | %:37.0 X364
100% S0:015 | 0001 | 20008 ‘ 80037 ’ 50126 RIRE She023
inpang Jahe X360 %:38.3 X748 | xaad X378 A3TE xara |
7%, BOO04  ESDO00%  S00.02 B0.0.13 a00.0p S0, 14 80013
Rimgiang Jahn K370 o384 %-37.8 X379 K3TE X378 ‘ X7 8
5il%, | SD04 | SDODs | SDOE2 | SO003 | 2Dpie BO:029 80,575

Tabel diatas menunjukhan perubahan suhu rata-ratg perasan rimpung jahe 100%

lehih besar bila dibandingkan dengan perasan rimpang jahe 75% dan 50% Hal ini

dapat dilthat pada rate-rata perubahan suhu ks pada normal SHMPA Pengamatan

Jam ke-2.3, Tabel diatas juga menunjukkan bahwa perubahan suhu rata-rata

perasan nmpang jahe 100% hampir sama dengan aspirin
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Grafik
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Gambar 3. Kurva perubahan suhu tikus setclah pemberian aquadest, aspirin dan

perasan rimpang juhe dengan beberapa konsenteasi

Keterangan:

11 - suhu awal tikus tanpa perlakuan apapun
12 : subue tikus setelah pemberian vaksin DET
T3 : subu tikus setelah 30 menit

T4 : suhu likus sefelah 1 jam

I3 tsubutikus setelah 1.5 jam
Th ¢ suhu tikus setelah 2 jam
T? : subu tikus setelah 2.5 jam

Tabel dun grafik tersebut menunjukkan bahwa perasan rimpang jahe
mempunyal ctek antipiretik pada konsentrasi 100%, 75% dan 50% dengun takaran
2 miA 100 gr BB. Penurunan suhu oleh perasan rimpang jahe 100% terlihat myata
mulai waktu pengamatan jam ke- 1.0 sampai jam ke-2.5 setelah pemberian perasan

rimpang jahe dengun konsentrasi terschut dengan rata-rata penurunan 0,4°C pada
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pengamatan jam ke- 107 U.2°C pada jam ke-1.5 dan 0.4°C pada pengamatan jam
ke-2.00 Demikian pula pada pemberian perasan nimpang juhe 75% vang jupa
menunjukkan penurunan suhu pada jam ke-1 0 sampai jam ke- 2.5 dengan rata-
ruty penurunan O.5°C pada jam ke-1,00 0,3°C pada jam ke-1.5 dan 0_2°C pada jam
ke-2.5 Penurunan suhu juga tedadi puda pemberian perssan bawang merah
konsentrast 30%, tag hanva tenadi pada pengamatan jam ke-1.5 vaitu schesa

0. 1°c

4.2 Analisa Hasil Penelitian

Bordasar hasil penclitian dan tersaji pada lampiran 2 dilakukan uj
normatitas Kolmogorov Smirnoy, Dart uji tersebul diketahot bahwa distribust data
vang dihasilkan adalah normal aau probabilitas di atas 005 {Santoso, 2000 )
Kemudin data penelitian vang telah terdisinibusi nommal tersebu dilanjutkan
dengan Two-Way ANOVA dan kemudian dilanjuthan ke uji LSD. sehapgaimana

tersajl dalam lampiran 3-4

Fabel 3. Two way ANOVA Perubahan Subw tikus setelah pembenian aquadest,

aspinin, dan perasan rimpang jahe secarn Oral,

Tests of Bebtween-Subjects Effects

Daperdent Variable: Subu Marmug

Typa I Sum |
_Suun:e of Squaras dr Mean Sguare ' F E.ig
Carrected Maode| T8, 7 0a a4 2,344 13,222 (KA
Intermept 156822 504 1 186022 504 1110050 ]
BAHAMN 6,173 4 1.543 8,703 0o
WAKTL £2.638 | 10,440 55,878 .00c
BaHAN * WAKTL 10,898 24 A54 2,551 Am
Errar 18617 105 T
Tedal 126820,830 141]
Coractad Total 08,326 134

& R Squared = 811 [Adjusted R Squared = 748)

Herdasarkan hasil up anova didapatkan:
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Foohitung 13,222 dengan  probabilites 0000 P=<005  menunjukkan
perbedaan yang bermakna antara perubahan subu tkus terhadap buhan
atau perlakuan
£ I hitung ¥ 703 dengan probabilizas G000, <005 menunjukkan perbedaan
vang bermakna antara perubaban suhu Ukos terhadap wakiu pengamutan.
F hitung 2561 dengan probabilitas £.01 P=0L05 menunjukkan perbedaan
vang Lidak bermakna antara perubahan suhu tikus tethadap perlakuan dan
watk lu
Herdasarkan hasil analisis amaliss varian diatas, maka dapat disimpulkan
lerdapal perbedaan yang bermukna antara berbagan konsentrasi perasan rimpang
jahe.
Denpun adanya perbedaan yang bermakna tersebul, maka dapat dilanjutkan
dengan ugi 1513 Tukey-HET untuk menentukan konsentrasi perasan rimpang jahe

vang paling efekuil” menurunkan suhu tikus. Hasil analisis LSD tersaji pada tabel
4.

Fabel 4101 L5 kombinas: baban dan wakly perubahan subu marmut sctelah

pembernan aguadest, aspirin, dan perasan rimpang jahe secara oral
Tabel Notasi Uji

Tukey-HSD
Kombinas | Pengamatan !PﬁﬂgammaniPengm&;Pcn‘gmnm
Parlakuan | Momal | OFT  Setelah 30 ;ﬂiﬂaf; Setelah 1,5 [an Setelahian Setelah
Penit e ~ dam Zdam | Z5.Jam
fontol i a Apncdaf ab_-:?deT abcdef | defgh afih
Fispirin | ab sbodefgh  abodef | abodefgh | ohij hij
Rimpang Jaha| ' it In T .
‘.I:IDEI;. 2 Hi mbe abcaafgh defgh fahi fahi hij |
Fimpang Jehe ; .
2 i abcce  Abcdef | abedef | abodefy bodefgh| odefgh
Rimpang Jaha ) { [
t‘-L“:-ciEjl i Fohi | abed Abcoat abcdef  abedefg | abodef | abodes

keterangan @ bila hubungan antar huruf alfubetnva samasads kesamaan
berarti keduanya tidak berbeda bermakna. tetapi hila huruf

alfabetnya berbeda berarti (erdapat perhedasn bermakna.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sebagar contoh, pada pengamalan jam setelah 2.5 jam petasan rimpang
Jahe 30% (abedel) berbeda bermakng dengan aspirin (hij), sedangkan Perasan
nmpang jahe 73% (cdefgh) dan perasan rimpang jabe 100% (hi) tiduk berbeda

hermakna dengan aspinn ¢y
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BAR V]
KESIMPULAN DAN SARAN

0.1 Kesimpulan
lerdasarkan penelitian i, dapal ditarik hesimpulan schagar berikut:

1 Perasan rimpang juhe mempunyai elik antipretik berdasarkan pada
penelitian ini karena dapat menurunkan subu tikus vany tclah didemamban
terlebeh dahulu dengan vaksin DPT.

2. Perasan rimpang jahe dengan konsentmsi  100% mempunyval  efek
antipiretik paling besar dibundimgkan perasan rimpang jabe 5% dan
perasan rimpung jahe 0%,

3. Efek antipiretik perasan rimpang jahe 100% sebanding dengan aspirin.

6.2 Saran

L. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efiek anlipiretik porasan
rimpang jahe dengan konsentrast lebih kecil,

2. perlu peneliian lebih lanjut untuk menpetahai elek antipirenk dar
perasan rimpang jahe perlu dipenmangkan uniuk memperpanjang waktu

pengamatan
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LAMPIRAN 1

Data Pernbahan Suho

“asrmal [ werrT T Pengamaton
selelah M)
e menil
r“rrhkum kecnrod 1 35820 3740 | AT |
2 A 80 36,50 | 3TN
i 1570 17,50 a7, 50
4 35,50 A, 20 o ok
| Aspirin | Sl G | 37,80 ATLED |
P 15,060 5,60 3T
1 1540 16,60 15,5901
4 35,50k R K 370
Rimpong Jahe ] 3734 3740 1750 |
1105 2 A5.60 | 3,400 36,500
3 160 | 47.80 7,10
4 15,60 AT A8
Eimpang jahe 1 LI ALY, P70 3T
T3 z S50 T 17,50 |
3 16,30 | 37,20 37,410
4 15.70 A7 40 A, 40k
Rimpang jahe 1 16,20 38R0 KR
50%, 2 $9.50 3810 IKAD |
1 ah,T0 A8,00 JR.E0
F | 17,60 %20 18,60
Ii I"enpamntan | Pengamatan | Pengamatan |
selelah 1 jam setclah 1.5 seteluh 2 janm
jam
| Peclakuan T L | 1 AT Al SR.30 | £
X 3730 AT.60 E |
' TN 1E, AT.00
4 JR.40 ETRLY 170
Aspirin | AT.000 37.50 3K, WD
1 37,10 17,80 | 37.40 |
3 37,20 IR, Hil 1760
4 17,60 10 50k 1700
Rimpong Jabe | AT.50 38,40 37,0
1102 2 Afy, ) RERAL 3700 |
1 36, Kl | 130 | 31,30 |
d JH 8N LA AE.40
Rimpang jale 1 17491 IE, T V7,50
T3k 2 L] ER AN 3,
| : 37,480 | s | 3760
i 37,00 1930 EL R
Rimpanyg jahe 1 10,10) K, 90 .9
ANBg 7 3RE0 3910 iR, )
| i .60 | 39,30 | 3IB.AN |
. _ Ageal - - A 1850
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LAMPIRAN 2

Twoway Anova

Suhu Tikus Putih

Bobween-Subjocts Factars
‘alue Label N
Bahan 1 Kontrol 28
2 ABpunin 28
3 Rimpang Jahe 100% 28
4 Rimpang Jahe 75% 28
] Fmpang Jahe 5% 28
Waklu 1 Nommal 20
2 OF1 20
a a0 Manit 20
A 1 Jam 20
] 1,5 Jam 20
i 2 Jdam 20
! 2 5.Jam 20

Levene's Tesl of Equality of Error Varianced

Cependunt Vanable: Suhu Tikus Putih

F dF1 a2 Sig.

b 24

24 108

000

Tests the null rypoihesis that the arror variance of the
aependant variable is equal amoss QNS

a. Design: Intercapt+BAHANFWAKTUBAHAN * WAKTL

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Vanable, Suhu Tikus Putih

Ty Il Sum of

Source Squares df Maan Sguare F Sig
Coneced Model 70,7000 a4 2,344 13,222 000
Intarcept 1068822 504 1| 196822504 | 1110050 ong
BAHAN 6173 a | 1,543 8,703 .00
WAKTL 62 H38 g 10,440 58 A78 000
BAHAN * YWAKTL 10,8594 24 54 2 861 oo
Error 18617 105 ATT

Tedal 1HE520 830 1400

Cormected Tatal 88 326 138

4. R Squared = 811 (Adjusted R Squared = 744,
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LAMPIRAN 3

Muttiple Comparisons

Depardant Variable: Subu Tikus Puib

Tukey HSD |
| 45% Confidenos
T Interval
Differency Lowar Upper
il Bahan (.} Bahan {=J) Sd. Ermgr Sig. | Bound Biard
Fontral Aespinn 7714 11256 A28 - 0410 5834
Rimpang Jahe 100% 2714 1175 20 - 0410 5B3a
Rimpang Jahke T4% - J357 1125 054 -, 3481 J2TET
Rimpang Jahe 50% - 2B57 REF x50 S50 a7
AEparin Kkl - 2714 J128 120 - BH3E ain
Rimpang Fake 100% oo il 1,000 -.3124 324
Rimpang Jahe TAH -, 3071 1125 S5 - 5105 ,a0s2
Rirmgang Jahe 507% -5571%| 1125 ang ABES - 2448
Rimpang Jahe 100%  Kontral 2714 | 1128 20 AB3E 0410
Aspinn oA 1125 1000 | -3124 | 3124
Rimpang Jaha 75% - 3071 1125 b1 - E195 a5z
Rimizang Jaha 50% - 5571 1128 a0 B5gs | -2448
Rimpang Jaha 75%  Kontral ) 0as7 REET 888 [ -u7ET 2451
Aspinn 307 125 (G -,Q052 G185
Rimpang Jahe 100% 507 1125 056 - 0 B85
Rimpang Jahe 50% 2500 125 180 - G524 0824
[ Rimpang Jahe 50%  Karfrol 2857 1128 0A0 | - 0267 a1
Azgirin E5T1 1125 Q00 2448 BERS
Rumgany Jahe 100% 55T1* 1125 ang 2448 ,BEDS
Rimpang Jahe 75% 2600 1125 B0 - (24 SGfigs

EBased on obsarved means
" The mean diference 5 significant at the 05 kvl

37
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Depandent Varable: Suhu Tikus Putih

Multiple Comparisons

Tuksy HED
I
bean | 85% Confidence Intervas
Differance Lcwwmar Upper
) Wakby () Wakbu {I-J Std. Error Si Bound Biouind
'F»“h"??ﬁ ( T -2 53?5::- 1332 00 | 28753 1.8747
30 Manit A, GEa07 A3z 000 -2,0653 -1 2847
1 Jam -1,6400* 1332 oo -2, 0405 1,2387
1.5 Jam -1.4100° 133z .00 -1.8103 -1.0097
2 Jam -1.0800¢ 1asp 000 -1,4503 BAG7
2,5 Jarn RAGO" 1332 noo -1, 7853 - ARAT
DPT Neermal 2 2750° 1337 o0g 18747 26753 |
30 Menit 100 1332 000 2047 10102
1.Jam Aas0 1332 oo 2347 1.0353
1,5 Jarn BSE0* 1337 0og ABAT 1,2653
7 Jam 1,22850° 352 ca il 247 1.6253
2.5 dam 1 3500 1332 RH RN JARg7 1.7803
A0 Ment  Mormal 1, Ga50° 1332 nog 1,2647 20853 |
OPT - B100* g3z e -1.0103 - 20a7
1 Jam 0250 J3E 1,000 -37a3 47253
1,5 Jam 2550 1332 A7E - 1453 GRS
2 Jdarn E160* 1332 ong 2147 1,0153
2 8 .Jam TaN0" 1352 000 arer | 11802
T Jaam Marmal 1.6400* Ja32 [0 1,387 20403
DPT - BEG0" 1332 oo -1,0053 - 23T
30 Menit - 0250 1332 1,000 - 4253 Arsa
1.5 Jam 2300 1352 B0 - 1703 5303
2 lam 5800* JAaag 000 lagy ==k
25 Jam 7550 ,1332 .00 3547 11583
15dam  Mormal 1,49 00" J332 S 1,0087 1.8103
OET - BES0 13ag 000 12655 - 4547
30 Mend - 2880 1332 A75 - 8553 453
1 .Jam - 2300 1332 JB00 5303 1703
2 dam 00 1332 108 - 0403 ,FE0A
2,5 Jam Szs0 1332 .03 1247 G253
2 Jam Nomal 1.0500¢ 1332 S0 8407 14503
DPT A, Z250¢ 1aag 000 -1,6253 - B2ay
30 Menit - B150° 1332 | .a0n -1,0153 2147
1 Jarn - 5500 1332 Ka's i} . 8803 - 1857
1.5 Jamn - SH00 1332 108 - 7603 0403
2.5 Jam L1BEN 1332 BY7 -, 2353 5555
[Z5Jam  Mormal RBS0* 1332 000 2847 12853 |
OPT -1,3000" a3z 00 -1,rana BEGT
20 Menil - 780" 1332 oo -1,1803 - aver
1 Jam - TRS0* J13az2 aan 11653 - 5T
1,5 dam 5250 1337 005 - 8283 - 1247
7 Jam - 1880 1332 A7 - SEEE 2353

Bazed on observed means

" The mean difference is significant at the 05 lewel
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LAMPIRAN 4
Daftar foto alat dan bahan

Kelerangan Gambar 5 o J?ﬁl%fﬁ“
* Syringe (1) THE
'qlu "'f-.';n,r a9 |I' ;
# Sonde lambung (2) hmh :
# Kain peras (3) ‘#/
# lermometer rectal (4) |
# Termometer (5)
F  Timbangan (&)
& Mortal pesile (T)
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Grambar Tikus putih

Cambar Jahe
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